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Abstrak
	Penelitian kepustakaan dengan objek kajian Serat Wulangreh karya Paku Buwana IV,  dilandasi oleh suatu pemikiran bahwa Serat Wulangreh merupakan salah satu warisan budaya tertulis berupa naskah yang mengandung konsep kepemimpinan yang masih relevan dengan kehidupan masa kini.
	Konsep kepemimpinan seperti apa yang terdapat dalam Serat Wulangreh merupakan permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian ini. Dengan menggunakan metode analisis isi diperoleh jawaban bahwa seorang pemimpin yang baik adalah pemimpin yang tidak memiliki sifat lonyo, lemer, genjah, angrong pasanakan, nyumur gumiling, ambuntut arit, adigang, adigung, dan adiguna. Seorang pemimpin yang baik harus memiliki sifat jujur, tidak mengharapkan pemberian orang lain, rajin beribadah, serta tekun mengabdi kepada masyarakat.

Kata kunci: Serat Wulangreh, warisan budaya, metode analisis isi, konsep 
	       kepemimpinan

Abstract
Research literature with the object of study  Serat Wulangreh of the work Paku Buwana IV, based on an idea that Serat Wulangreh is one of the written cultural heritage in the form of a script that contains the concept of leadership that is still relevant to contemporary life.  
The concept of leadership surch as those in Serat Wulangreh
is a problem that will be revealed in this study. By using content analysis method obtained the answer that a good leader is a leader who does not have properties lonyo, lemer, genjah, angrong pasanakan, nyumur gumiling, ambuntut arit, adigang, adigung, and adiguna. A good leader should possess honesty, do not expect giving to others, pray diligently, and diligently serve the community.	.
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	Naskah lama merupakan salah satu peninggalan budaya yang membuktikan kejayaan Indonesia di masa silam. Sebagai peninggalan dalam  bentuk tulisan naskah dapat memberi gambaran lebih jelas mengenai alam pikiran, adapt istiadat, kepercayaan, dan sistem nilai orang pada masa lampau yang tidak mungkin didapatkan dari peninggalan material, seperti candi, perlengkapan rumah tangga, atau benda-benda lainnya. Naskah dengan keanekaragaman isinya mampu memberi informasi berbagai aspek kehidupan masyarakat masa lampau, seperti politik, ekonomi, social, dan budaya.
	Sebagai perekam buah pikiran, pandangan hidup, dan berbagai informasi, naskah mempunyai peran dan fungsi yang penting dalam masyarakat. Fungsi mendidik dan memberi nasihat terlihat jelas pada karya-karya yang berupa ajaran, seperti Hikayat Bayan Budiman, Serat Wedatama, Serat Wulangreh, dan sebagainya. Namun sangat disayangkan, naskah yang kandungan isinya sangat tinggi tidak banyak dikenal oleh masyarakat umum. Mereka tidak pernah membacanya bahkan banyak orang yang tidak mengerti bahwa bangsa Indonesia mempunyai warisan budaya berupa naskah yang jumlahnya ribuan dengan keanekaragaman isi dan tersebar di berbagai  di wilayah di Indonesia bahkan di luar negeri.
	Menurut Ikhram (1997:25) keasingan naskah lama bagi banyak orang banyak penyebabnya. Pertama, belum banyak yang digarap menjadi bacaan yang mudah dipahami dan diterima banyak orang, sedangkan naskahnya yang asli, yang berupa tulisan tersimpan dalam jumlah yang amat terbatas dan tempat penyimpanannnya pun tidak banyak diketahui orang. Kedua, aksaranya tidak umum dikenal lagi. Ketiga, bahasa yang dipakai dalam naskah –naskah itu merupakan bahasa yang asing bagi masyarakat sekarang.
	Salah satu wilayah yang memiliki warisan budaya tertulis berupa naskah adalah Jawa. Berdasarkan isinya naskah Jawa menurut Subalidinata (1980:2) dapat digolongkan menjadi lima, yaitu (1) naskah suluk atau mistik, (2) lakon atau pewayangan, (3) babad atau sejarah, (4) ajaran atau piwulang, dan (5) roman atau cerkak. Konsep kepemimpinan banyak diutarakan dalam naskah lakon (wayang) dan naskah piwulang, diantaranya adalah Serat Wulangreh, Serat Wedatama, Serat Tripama, Serat Centini, dan  Serat Rama.  




	Seorang sastrawan menciptakan suatu karya bukanlah tanpa tujuan. Menurut Damono (2002:1), tujuan penciptaan karya sastra adalah untuk dinikmati, dihayati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Menurut Sutrisno (1981: 7) tidak ada karya sastra mana pun yang berfungsi dalam keadaan kosong. Di balik keindahannya terdapat gagasan-gagasan pengarang yang bersifat edukatif.
	Sementara itu Budianta (2003:19) mengatakan bahwa karya sastra merupakan sarana untuk menyampaikan pesan tentang kebenaran, tentang apa yang baik dan buruk. Pesan-pesan tersebut tidak selalu disampaikan secara jelas, namun kadang-kadang disampaikan secara tersirat. Sementara itu Mulder (1984:72) mengatakan bahwa tradisi sastra cenderung bersifat didaktik dan moralistic  serta memberitahukan kepada pembaca bagaimana ia harus hidup.
	Fungsi didaktis sastra yang terpenting adalah membudayakan umat manusia dengan nilai-nilai ideal yang mampu menjadi fondasi moral, intelektual, serta spiritual bagi tegaknya masyarakat dan kehidupan berbangsa yang damai, bahagia dunia akhirat (Sujarwanto, 2001:5)
	Fungsi sastra sebagaimana tersebut di atas, tampak pada karya sastra berjudul Serat Wulangreh.  Karya sastra ini mengandung ajaran bagaimana menjadi seorang pemimpin yang baik. Menurut Fattah (2001:88) pemimpin pada hakikatnya adalah seseorang yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kekuasaan merupakan kemampuan untuk mengarahkan dan mempengaruhi bawahan sehubungan dengan berbagai tugas yang harus dilaksanakan. Pemimpin selalu terkait dengan kepemimpinan, yaitu sebuah tugas, tanggung jawab, dan pengorbanan. Kepemimpinan merupakan unsur yang sangat penting dalam membawa suatu bangsa kepada suatu tataran peradaban tertentu.
	Kepemimpinan bukanlah hal asing dalam kehidupan sehari-hari. Segala aspek kehidupan mulai dari lingkungan keluarga, masyarakat, hingga kehidupan berbangsa dan bernegara tidak terlepas dari kepemimpinan. Sebagaimana dikatakan oleh Gunawan Sumodiningrat, kepemimpinan terdiri dari kepemimpinan diri pribadi, kepemimpinan dalam masyarakat,  dan kepemimpinan dalam hubungannya dengan yang Maha Kuasa (2000:10). 
	Sejarah menunjukkan bahwa kemajuan yang dicapai oleh suatu bangsa karena adanya kepemimpinan yang baik. Dari panggung sejarah dunia kita melihat, misalnya Yunani berkibar karena munculnya Iskandar Agung (Iskandar Zulkarnain), bangsa Mongol menonjol karena adanya Jengis Khan, dan sederet panjang pemimpin  dengan karakter masing-masing.
	Di Nusantara pada masa lalu berdiri kerajaan-kerajaan besar dan berwibawa, seperti kerajaan Singasari, Majapahit, Demak, Pajang, dan Mataram.  Bukti dari kejayaan tersebut adalah adanya peninggalan-peninggalan yang terdapat di Indonesia. Peninggalan tersebut antara lain berupa candi, masjid, istana, dan naskah. . Kebesaran dan kewibawaan itu dapat dicapai karena kepemimpinan yang baik, maka tidak ada salahnya jika konsep-konsep kepemimpinan mereka kita jadikan acuan dalam kehidupan masa kini. Kerajaan yang sangat berpengaruh terhadap konsep-konsep kepemimpinan dewasa ini adalah Majapahit dengan Patih Gadjah Madanya, dan Sultan Agung raja Mataram Islam. Raja benar-benar berkuasa, dan kebesaran dari kekuasaan tersebut terlihat dan tercermin pada (a) gelar sang raja, (b) legitimasi dengan mitos, dan (c) kepemilikan atau pengumpulan pusaka. (Moedjanto, 2001:vi)
	
2. Metode Penelitian
	Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini, meliputi  metode pengumpulan data dan metode analisis data.  Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka. Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh data dari sumber-sumber tertulis yang berhubungan dengan pokok penelitian yang  berupa referensi bacaan yang terdapat di pelbagai tempat baik  sebagai sumber data primer maupun sekunder.
	Data yang diperoleh dari hasil studi pustaka, kemudian dianalisis dengan metode analisis isi . Metode analisis isi adalah teknik penelitian yang obyektif, sistematis, dan deskriptif kuantitatif tentang isi dari wujud komunikasi. (Barelson melalui Waluyo, dkk.,1988). Lebih lanjut dijelaskan bahwa metode analisis isi erat berkaitan dengan proses dan isi komunikasi. Proses komunikasi mencakup unsur  siapa, apa, kepada siapa, bagaimana pesan tersebut disampaikan dan bagaimana pengaruh yang ditimbulkannya. Metode analisis isi dipergunakan untuk mengungkap konsep kepemimpinan yang terdapat di dalam Serat Wulangreh.  
3. Konsep Kepemimpinan
	Konsep merupakan ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkrit, atau gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang ada di luar bahasa dan digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain. Dengan pengertian lain, konsep merupakan suatu rancangan yang amat bernilai untuk melakukan suatu pekerjaan, sehingga pekerjaan yang dilaksanakan tersebut dapat terprogram dan terarah dan pada gilirannya hasil dan tujuan yang diinginkan akan mudah tercapai dengan baik, terarah, dan terukur.
	Kepemimpinan adalah sifat yang melekat pada seorang pemimpin. Setiap manusia pada hakikatnya adalah pemimpin, minimal pemimpin dirinya sendiri; pemimpin keluarga, masyarakat, bangsa dan pemimpin negara. Keteladanan pemimpin dalam berbagai sektor sangat dibutuhkan  dan sangat menentukan  keberhasilannya sebagai pemimpin. Terutama pemimpin bangsa yang menjadi teladan seluruh masyarakt. Segala tingkah laku dan perbuatannya dapat menimbulkan kesadaran perilaku individu maupun kolektif, selaras dengan prinsip-prinsip kepemimpinan yang disepakatinya. Keadaan tersebut dapat merupakan kekuatan besar dan dambaan bersama dalam rangka menciptakan bangsa yang jaya, berwibawa, berbudaya dan beradap, jauh dari sifat biadab.
	Seseorang pemimpin yang ideal haruslah mempunyai karakteristik: (1) memiliki kekuatan jasmani dan rohani, (2) memiliki semangat dan antusias untuk mencapai tujuan, (3) ramah tamah dan penuh perasaan, (4) cerdas, (5) dapat mengambil keputusan, (6) memiliki kecakapan mendidik dan mengajar, (7) jujur dan adil, (8) memiliki kebenaran,  penuh keyakinan dan percaya diri, (9) ulet dan tahan uji, (10)  suka melindungi, (11) penuh inisiatif, simpatik, dan memiliki daya tarik, (12) bergairah dalam bekerja dan bertanggung jawab, (13) waspada, rendah hati, dan objektif (Fattah,2001:90).  

4. Konsep Kepemimpinan dalam Serat Wulangreh
	Kepemimpinan dalam budaya Jawa pada masa lalu bersifat absolut, penguasa tunggal. Raja bukan saja pembuat hukum, bahkan ia sendiri adalah hukum. Konsep kekerasan dan kesewenang-wenangan  harus dilakukan oleh seorang pemimpin atau raja pada waktu itu karena untuk menjawab berbagai persoalan kemasyarakatan memang keras dan harus mengandalkan kekuasaan.
	Konsep kesewenang-wenangan tersebut memudar setelah Islam masuk ke tanah Jawa. Konsep absolut berubah menjadi rahmatan lil alamin, yaitu pemimpin atau raja harus menjadi penasihat, teladan, pengayom, dan pelindung rakyat dan negara. Bahkan dalam penobatan raja pun diperlukan restu dari ulama atau wali sanga, setelah Islam masuk gelar raja-raja Jawa dinasti Mataram Islam menggunakan gelar Susuhunan, kecuali Sultan Agung Hanyakrakusuma, menggunakan sultan. Susuhunan berarti dipuji, dihormati, sedang sultan  adalah sebutan  raja-raja di negeri Islam.  Pengaruh Islam ini selain terlihat dalam konsep pemberian gelar seorang raja, juga terlihat dalam konsep-konsep kepemimpinan seorang raja dalam mengatur Negara atau kerajaan. 
	Paku Buwana IV dalam  Serat Wulangreh mengatakan bahwa seorang pemimpin hendaknya tidak mempunyai sifat lonyo, lemer, genjah, angrong pasamakan, nyumur gumiling, dan ambuntut arit sebagaimana terdapat dalam tembang Pangkur di bawah ini.

	Aja nedya katempelan
	Ing wewatek kang tan pantes ing budi
	Watek rusuh nora urus
	Tunggal lawan manungsa




	Aja lonyo lemer genjah
	Angrong pasanakan nyumur gumiling
	Ambuntut arit puniku
	Watekan tan raharja





	Genjah iku cecegan barang kardi
	Amgron pasanak liripun
	Remen solah miruda
	Mring rabine sadulur miwah ing batur
	Mring sanak myang pasanakan
	Sok senenga den ramuhi

	Nyumur gumuling tegesya
	Ambalewah datan dewe mawadi
	Nora kena rubung-rubung
	Wewadine kang wutah
	Buntut arit pan iku pracekanipun
	Abener ing pangarepe
	Nanging gerethel ing wuri


Tembang pangkur di atas menunjukkan bahwa  ada enam sifat yang tidak boleh dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu: lonyo, lemer, genjah, angrong pasamakan, nyumur gumiling, dan ambuntut arit. 
Lonyo artinya tidak mempunyai ketetapan hati, mudah goyah, ragu-ragu dalam mengambil keputusan;  lemer artinya iri terhadap hak milik dan prestasi orang lain, serta mudah tenggelam pada keinginan-keinginan yang menuju pemborosan; genjah artinya tidak mantap dalam pekerjaan dan jabatan, tidak mau  belajar apa yang harus menjadi tanggung jawabnya, mudah bosan dan jika menghadapi kesulitan sedikit saja ingin ganti pekerjaan yang lain; anggrong pasanakan artinya suka menganggu istri saudara atau kawan dan berselingkuh dengannya; nyumur gumuling artinya tidak bisa menyimpan rahasia; ambuntut arit artinya tidak bersikap ksatria.




Pan adigang kidang adigung pan hesti
Adiguna ula iku
Telu pisan mati sampyoh
Si kidang umbagipun
Angandelken kebat lampahipun





Aja ngandelaken sira iku
Suteng nata hiya sapa ingkang wani
Iku ambeke wong digung





Samubarang kabisan dipun dheweki
Sapa pinter kaya ingsun









Ing wong urip puniku
Aja nganggo anggep kang katelu
Anganggoa rereh ririh ngati-ati
Den kawawang barang laku
Den waskhita solah ing wong

Dene katelu iku
Si kidang suka ing patinipun
Pan si gajah alena patinireki




Yen tiniru mapan dadi luput
Titikane wong anom kurang wawadi




Dikatakan bahwa adigang itu sifat kijang yang membanggakan kecepatan larinya;  adigung sifat gajah yang membanggakan kebesaran dan ketinggian tubuhnya; sedang adiguna sifat ular yang merasa hebat karena bisanya yang mematikan. Orang yang adigang, adigung, adiguna menyombongkan kasudiran,kawiryan, dan kapinteran. Yang dimaksud kasudiran ialah kemampuan oleh kekuatan fisiknya, kekuatan dan kepandaian berkelahi atau berperang. Yang dimaksud kawiryan ialah kebesaran atau keterkenalan nama keluarga atau orang tuanya: apakah ia putra raja, bupati, pengusaha, dan sebagainya; sedang yang dimaksud adiguna ialah membanggakan kepandaiannya, misalnya bahwa ia seorang dhukun yang ampuh, seorang paranormal, seorang insinyur, doktor, atau professor.
Seorang pemimpin harus menjauhi sifat adigang, adigung, dan adiguna. Artinya seorang pemimpin tidak boleh menyalahgunakan kewenangannya, kekuasaannya, kekuatan dan kepandaiannya. Jika seorang pemimpin mempunyai sifat adigang, adigung, dan adiguna, maka dia akan  selalu mengutamakan kepantingan pribadi, sifat egoismenya tinggi, merasa paling pandai, paling benar, dan paling berkuasa dan pada akhirnya akan membuat dia tidak lagi selaras dengan lingkungan dan masyarakat.
       	Tembang  Pangkur dan Gambuh di atas berisi tentang sifat-sifat yang harus dihindari oleh seorang pemimpin. Sedangkan sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin tercermin dalam tembang dandhanggula berikut ini 

Nanging yen sira anggeguru kaki
Amiliha manungsa kang nyata
Ingkang becik martabate
Sarta kang wruh ing kukum
Kang ngibadah lan kang wirangi, 
Sokur oleh wong tapa,
Ingkang wus amungkul 
Tan mikir pawewehing liyan




Tembang di atas menyebutkan bahwa persyaratan menjadi guru atau pemimpin yang baik adalah: orang-orang dari keturunan baik-baik, berkedudukan pantas,paham akan hokum-hukum agama, yang beribadah dan tidak ragu-ragu akan kebenaran Tuhan, suka bertapa, tekun mengabdi kepada masyarakat, dan tidak mengharapkan pemberian orang lain.
	Seorang pemimpin yang mempunyai sifat-sifat sebagaimana tersebut dalam tembang pangkur dan gambuh di atas dapat digolongkan ke dalam pemimpin yang nistha (hina)	

5. Simpulan
	Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa Serat Wulangreh karya Paku Buwana IV merupakan salah satu jenis sastra wulang yang berisi tentang konsep kepemimpinan ( bagaimana menjadi pemimpin yang baik). Menurut Paku Buwana IV dalam karyanya tersebut pemimpin yang baik adalah pemimpin yang tidak memiliki sifat lonyo, lemer, genjah, angrong pasanakan, nyumur gumiling, ambuntut arit, adigang, adigung, dan adiguna. Sebaliknya seorang pemimpin haruslah mempunyai sifat jujur, tidak mengharapkan pemberian orang lain, rajin beribadah, serta tekun mengabdi kepada masyarakat.
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